BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab banyak dipelajari di Indonesia kareababa Arab berkaitan erat
dengan agama Islam yang merupakan agama bagi mesy@enduduk Indonesia. Di
samping itu bahasa Arab juga banyak digunakan di&giatan ibadah sehari-hari seperti
ibadah salat, dzikir dan berdoa. Bahasa Arab mér@imotibul Umam (1980 : 7), bukan
saja sebagai bahasa agama dan bahasa persatualslamatetapi juga sebagai bahasa
ilmu pengetahuan.

Secara teoritis kemampuan berbahasa Arab sebagalahasa lainnya terdiri dari
kompetensi dan performansi. Kompetensi berkenangasteteori, sedangkan performansi
berkenaan dengan praktek penerapan kompetensi ddegmtan bertutur atau
berkomunikasi.

Kedua bidang kegiatan di atas mempunyai hubungag yaat. Teori bahasa

disusun berdasarkan temugamuan praktis melalui pemakaian para penutur laaitasDi

lain pihak para penutur menggunakan bahasa bekd@msdaidah-kaidah yang disusun
dalam teori. Kompetensi dan permormansi dikembamgkacara simultan, karena
keduanya saling menentukan. Pengembangan ini ##akuguna mencapai tingkat
konsistensi sebuah teori, juga untuk merumuskadakakaidah berbahasa yang dapat
dipahami oleh para pembelajar dengan mudah.

Namun demikian para pembelajar bahasa Arab di keslanbanyak menemukan

kesulitan dalam mempelajari bahasa itu, baik yaegsitat teoritis seperti morfologi



(sharaf), sintaksis (nahwu), maupun yang bersifakts berupa keterampilan berbahasa
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Menurut pengamatan penulis sebagai pengajar mdiahksharaf di Program
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Pendidikan BabasaSeni, Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) Bandung, di antara materi perkalalyang dianggap sulit oleh para
mahasiswa adalah pemahaman terhadap korjsemak taksir terutama dalam
penerapannya. Hal itu disebabkan antara lain kabangaknya bentufamak taksiritu

sendiri, adanya kemiripan beberapa beankak taksirdengan bentuk-bentuk lain, seperti

mirip dengarfi’il madhi pada bentukJz tanpa harakat sepert-'bﬁS , Mirip dengarf'il
modhari’, seperti bentukﬁ;ji dengan contohf}lézi , dan mirip dengan bentukashdar

seperti bentu kum’d .

1.2. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian, maka pokwsalah dalam penelitian
ini akan dibatasi hanya pada perilaku sintajeisak taksirdalam Alquran, yang meliputi
kategorisasi sintaksigamak taksir, i'rabjamak taksirdan karakteristik sintaksimmak
taksir dalam AlquranDi samping itu, betapa banyaknyamak taksiryang terdapat dalam
Alguran yang berjumlah 30 juz atau 114 surah, &286 ayat. Penulis dengan segala
keterbatasannya merasa tidak mungkin untuk mersditara keseluruhannya, untuk itu
penulis membatasi lingkup Alguran di sini dengasusakasus perilaku sintakgmsmak

taksir dalam Alquran.



1.3. Telaah Kepustakaan

Buku-buku gramatika bahasa Arab yang membgmask taksirsudah banyak, di
antaranya adalah buku yang berjudiutakhkhash Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyyah”
karya Fuad Ni'mah (1988). Penjelasan tentmmgak taksiryang penulis temukan dalam
buku itu berkisar pada definigimak taksir pembagiagamak taksirkepadgamak gillah
danjamak katsrahbentuk-bentukamak gillah bentuk-bentukamak katsrahdan bentuk-
bentuk shighah muntaha al-jumpukemudian diakhiri dengan catatan tentang terjadin
penyimpangan makrjamak gillahdengarjamak katsrahBuku lain yang penulis temukan
adalah"Jami’u al- Durus al-‘Arabiyyah” karya Al-Ghalayaini (1987). Di dalam buku ini
penulis menemukan paparan tentgngak taksirsebagai berikut : Definigamak taksir
nama-nama / benda-benda yang biasa dijamakkan meageak taksir bentuk-bentuk
jamak qillah dengan proses pembentukkannya, bentuk-bejaoiak katsrahdengan
proses pembentukkannya, bentuk-bentsiighah muntaha al-jumudengan proses
pembentukkannya. lbnu Malik pengarang buMtiyah (1274), memaparkan penjelasan
tentangiamak taksirberupa bentuk-bentykmak taksiryang terdiri darjamak qgillahdan
jamak katsrahserta proses pembentukannya.

Namun demikian, penulis belum menemukan kajian khugentang perilaku
sintaksisjamak taksir sehingga terkesan di kalangan para pembelajashaftirab bahwa
jamak taksiritu tidak beraturan. Dengan penelitian yang bedjtierilaku sintaksigamak
taksir dalam Alquran dan implikasinya terhadap pengajamvu’, diharapkan tidak ada
lagi ungkapan bahwgamak taksirtidak beraturan, dan para pembelajar bahasa Arab
mengetahui kategorisasi sintakgimak taksiri'rab jamak taksirdankarakteristik sintaksis

jamak taksirdalam Alquran



1.4. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah di atas, tujusglit@e ialah menemukan
perilaku sintaksisjamak taksir dalam Alguran dan implikasinya terhadap pengajaran
nahwu. Hal itu disebabkan karena para pembelajhadaa Arab selama ini berpegang
kepada kaidahKullu jam’in muannats (setiap jamak yang tidak berakal dianggap satu
perempuan).

Agar dapat menjadi panduan yang lebih jelas, tujuarum tersebut dirinci
menjadi beberapa tujuan khusus sebagai berikut:
1.4.1. Menemukan kategorisasi sintakamak taksir
1.4.2. Menemukarirab jamak taksirdalam Alquran.

1.4.3. Menemukan karakteristik sintakjsimak taksirdalam Alquran.

1.5. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian tentangerilaku sintaksisjamak taksir dalam Alquran dan
implikasinya terhadap pengajaran nahdapat bermanfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis hasil penelitian ini dapahdukung atau melengkapi teori-teori
nahwu, khususnya dalarnab jamak taksir Bagi para peneliti bahasa secara umum, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan maswan khazanah ilmiah yang cukup
berarti, khususnya mengenai kategorisasi sintgksimk taksir i'rab jamak taksirdan
karakteristik sintaksisjamak taksir dalam Alquran. Sedangkan secara praktis hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh para macbahasa dalam mempelajari nahwu

bahasa Arab.



1.6. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala¢tode deskriptif analitik.
Metode ini menurutAbdul Hamid Jabir (1978 : 136pada dasarnya digunakan untuk
mendeskripsikan fakta-fakta tentang suatu objeknudian dilakukan analisis dan
interpretasi secara memadai. Dalam penelitian rmefode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan fakta-fakta yang berhubungan dermaiaku sintaksigamak taksir
dalam Alguran. Oleh karena itu, metode ini dalagspsnya diarahkan untuk mendapatkan
fakta-fakta kebahasaaraban dalam Alquran.

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakkmdgenelitian ini adalah
studi kepustakaan. Artinya data-data yang berhudourdengan masalah penelitian akan
dikumpulkan dengan cara menelaah sumber-sumbeiatamiau rujukan yang relevan.
Aplikasinya dalam penelitian ini yaitu mengumpulkaata dalam Algquran dengan
menelaah kitab-kitab, buku-buku, atau sumber lamgyrelevan.

1.6.1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari :gainber data primer yang meliputi,
buku-buku tata bahasa Arab yang memuat pembahasakaflanamak taksir kitab-kitab
tafsir Alquran. Di antara kitab tafsir yang penej#idikan sebagai sumber primer dalam
penelitian ini adalah tafsial-Thabari al-Kasyaf, al-Maraghidan Uslub al-Quran Al-
Thabari peneliti gunakan dengan pertimbangan bahfgr ini di dalamnya antara lain
memuat ta’'wil maknd dengan didukung riwayat-riwayat dari para sahatat tabi’in,
kemudian diakhiri dengan kesimpulan. SedangkanirtaflsKasyaf digunakan dengan
pertimbangan bahwa di dalamnya banyak memuat eesgpmk kebahasaan. Kitab tafsir al-

Maraghi digunakan dengan pertimbangan bahwa dindala memuat uraian kata perkata



disertai dengan penjelasan. Kemudian kitab Usluduin digunakan dalam penelitian ini,
karena memuat makna-makna dalam ayat-ayat Alg@pismber Data Sekunder yang
meliputi buku-buku kebahasaan, buku-buku yang bmrhgan dengan kajian Alquran dan
buku-buku lain yang berhubungan dengan masalaHifi@me

1.6.2. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian nmeéngacu pada langkah
penelitian yang dikemukakan Lexy J. Moleong (199B0), yaitu meliputi pengumpulan
(a) satuan, yaitu mengumpulkan dan menginventadsia-data dalam Alquran berupa
ayat-ayat Alquran yang memyamak taksir(b) kategorisasi, yaitu mengelompokkan data-
data jamak taksir menurut pengunaannya (c) penafsiran data, yaitngaralisis dan
menafsirkan perilaku semanj@mnak taksiryang terdapat dalam ayat-ayat Alquran. Proses
penafsiran yang dilakukan dalam langkah ini menga&da rumusan perilaku sintaksis
jamak taksir dalam buku-buku tata bahasa Arab dan pada kitab-kiafsir yang

digunakan.



BAB II.
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian bahasa Arab.

Bahasa Arab menurut Ali Yunus Fathi (1978 :)11&dalah bahasa yang digunakan
oleh orang-orang Arab sebagai alat komunikasi. M&npara ahli bahasa, bahasa Arab
termasuk dalam rumpun bahasa Semit. Bahasa Aragaelumpun dari bahasa Semit,
dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sufigas dan Efrat, dataran Syiria dan
Jazirah Arabia (Timur Tengah). Bangsa-bangsa itbatg kepada beberapa suku dan
kabilah, dimana yang satu dengan yang lainnyadahnpikecuali hubungan mereka sangat
lemah. Mereka merupakan satu kesatuan yang menadiit istiadat yang sama, guna
menentukan hubungan yang berlaku didalamnya. Haaja kesatuan bahasa yang
dibentuk oleh perkembangan yang lemah itu terpelilsecara baik, berkat adanya pasar
Ukaz, yang selain sebagai pertemuan yang bersgiaisijuga merupakan pertemuan seni-
sastra diantara mereka.

Kedatangan Islam mempercepat proses penyatuanab@rab, disamping juga
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadapukamddan mental bangsa Arab.
Alguran dianggap sebagai contoh bahasa Arab yatiggpaempurna, sehingga para
penulis selalu berusaha untuk meniru gaya dan susya. Bahkan setelah mereka
mempelajari dengan seksama, ternyata ia mempuaggkauan pemikiran yang dalam,
yang membikin mereka harus lebih giat lagi dalammekeni dan mendalami Alquran.
Hadis Nabi yang berdialek Quraisy yang menjadi srmkedua dari ajaran Islam,

merupakan faktor yang penting dalam menyatukandaahgab.



Dengan demikian kedua sumber pokok ajaran Islardiitlis dengan bahasa Arab.
Oleh karena tiu bagi siapa saja yang hendak menggabhn Islam dari kedua sumber
tersebut haruslah mempelajari bahasa Arab.

Keduanya (Alguran dan al-hadits) adalah peninggBlaibbi Muhammad saw. yang
menjadi pegangan dan pedoman hidup bagi yang ngingan kebahagiaan di dunia dan
di akhirat. Nabi bersabda yang artinya sebagakberiTelah Aku tinggalkan kepadamu
dua perkara, yang kamu tidak akan sesat selamalaybdipegang teguh kepadanya yaitu
Alguran dan al-hadist.”

Bahasa Arab sebagai bahasa agama dikenal olehutselummat Islam, dan
kedudukan agama ini menjamin keberadaannya (b#raba ditengah-tengah masyarakat,
selama ia masih dipeluknya. Sehingga dengan demikéampak eratlah kaitan antara
bahasa Arab dengan agama, yang tercermin dalamakkztzen Alquran itu sendiri. Sedang

keberadaan Alquran dan kelestarian hukum-hukumijggadoleh Allah swt.

2.2. Fungsi bahasa Arab

Bahasa Arab tak ubahnya bahasa-bahasa lain di.dariambuh dan berkembang
sesuai kepentingan orang-orang yang menggunakarBuatu bahasa hidup atau mati
ditentukan oleh sejauh mana masyarakat memakaialgandberbagai aspek kehidupan
mereka. Suatu bahasa dikatakan hidup jika masyarai@sin memakainya dalam
kehidupan sehari-hari, dan dikatakan mati bilaatirgebaliknya.

Fungsi bahasa menurut H.A.K. Halliday dalam bukurBkplorations in the

Function ol Language (1973) yang diikuti oleh Tarigebagai berikut:



*

Fungsi Instrumental. (the instrumen function), layani pengolahan lingkungan,
menyebabkan peristiwa-peristiwa tertentu terjadpesti: kamu mencuri, karena itu
kamu dihukum.

Fungsi regulasi (the regulatory function), bedik untuk mengawasi serta
mengendalikan peristiwa-peristiwa; seperti Kalamiamencuri maka kamu pasti
dihukum.

Fungsi pemberian (the representational functiad@alah penggunaan bahasa untuk
membuat pernyataan-pernyataan, menyampaikan fakta-fdan pengetahuan,
menjelaskan atau melaporkan, dengan kata lain naemgarkan realitas yang
sebenarnya; seperti: Matahari panas, garam asifaoalain.

Fungsi interaksi (the interaction) bertugas untolenjamin serta menetapkan
ketahanan dan kelangsungan komunikasi, interalsalsdeperti adat istiadat dan
budaya setempat, tata pergaulan dsb.

Fungsi perorangan (the personal function) memBesempatan kepada seseorang
pembicara untuk mengekpresikan perasaan,emosiadprilserta reaksi-reaksinya
yang mendalam.

Fungsi heuristik (the heuristic function) melikabh penggunaan bahasa untuk
memperoleh ilmu pengetahuan, mempelajari selukkbehgkungan. Sering Kkali
fungsi ini disampaikan dalam bentuk pertanyaangpgdan yang membutuhkan
jawaban. Seperti mengapa matahari panas? Mengdamrgalap?

Fungsi Imajinatif (the imaginative function) mgkmni penciptaan sistem-sistem atau
gagasan yang bersifat imanjinatif. Seperti mendigah cerita-cerita dongeng,

membaca lelucon, atau menulis novel.



Kalau diperhatikan dengan seksama maka ketujuhsfupghasa tersebut saling
menunjang satu sama lain, bukan saling membedagkaagh saling menyingkirkan atau
mematikan. Dengan perkataan lain, kita dapat mekgat bahwa “semua tuturan
mempunyai fungsi ganda” atau “all utterance aretifoaktional.”

Pendapat lain mengatakan bahwa fungsi bahasa sksugan taraf perkembangan
dan kemuajuan peradaban manusia dan dapat dibesalbagai berikut:

* Bahasa adalah alat komunikasi antar orang-seatandangsa-bangsa.

* Bahasa adalah alat untuk menyatakan perasaapdrgrkeinginan dan fikirannya.

* Bahasa adalah alat berfikir idea (gagasan) detéimangkan dalam kata-kata dan
kalimat-kalimat, yang diucapkan atau dicatat dengiambul-simbul (tulisan), baru
mempunyai bentuk yang ada wujudnya.

* Bahasa adalah alat untuk meyakinkan orang laanadanya informasi, baik secara
lisan maupun tulisan.

* Bahasa juga dapat sebagai lambang agama. Baasa &dalah alat agama Yahudi,
bahasa Latin alat agama Katholik roma, bahasa isggat kebanyakan versi
Protestanisme, bahasa Yunani dan bahasa Slaviggeenjadi alat gereja-gereja
Kristen timur, bahasa Sansakerta menjadi alat agBodha, dan bahasa Arab
menjadi alat agama Islam.

* Bahasa merupakan pendukung yang mutlak bagi leegedn pengetahuan manusia.
Tidak ada suatu pengetahuan yang dapat disampdé@gan efisien kecuali lewat
bahasa.

* Bahasa merupakan landasan yang asasi bagi seew@sdma antara manusia,

sehingga tanpa bahasa peradaban tidaklah mungkinadiSelanjutnya dengan
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bahasa peradaban dan kebudayaan dapat dipelihgrarkeinbangkan, dan
diwariskan kepada generasi mendatang.

* Bahasa dapat menjadi alat pemersatu.

* Bahasa dapat pula menjadi senjata, guna melemadiiegas menghancurkan kekuatan
musuh.

Dari kedua kelompok pembagian fungsi bahasa, narbpaka yang kedua lebih
lengkap, yang bukan saja menekankan fungsinya aebkg komunikasi, tetapi lebih luas
dari itu semua. Sehingga bahasa mempunyai peraaan gmat penting bagi kehidupan
manusia dimana saja dan kapan saja. Khusus untbais®aArab secara garis besar
peranannya dapat dikelompokkan kepada tiga bagaity: peranannya dalam agama,

dalam ilmu pengetahuan, dan dalam pergaulan.

2.3. Bentuk-bentulamak taksir

Jamakdalam bahasa Arab ada yang termasuk kateé‘eﬂa (selamat dari

perubahan bentuk mufrodnya), dalam hal ini adardaeam yaityjamak mudzakkadan

jamak muannatsada pula yang termasuk dalam kategavé‘ﬂ--u =€ (tidak selamat dari
perubahan bentuk mufrodnya, dan disebut dellgaﬂﬁ (pecah, berubah dari bentuk

mufrodnya). Di samping itu ada pula yang disebutgda cﬂ.ﬂ\ e—»ﬂ\ , yaitu kata yang

mengandung makna jamak akan tetapi tidak ada bentitad yang selapal dengannya,

yang ada adalah bentuk mufrad yang tidak selapabdeMyang begini banyak didapat

dalam bahasa Arab, antara lain ialah kakas ; kata ini memiliki bentuk mufrad yang

tidak selapal dengannya yaitu katggé—a'\fa ; selain dari itu adalah kata-katax— : ‘U;uﬁ
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o @2

, ;;5 , -lalj , 3—»5’-4 ,dan4di ; semua kata-kata ini memiliki bentuk mufrad yydidak
selapal dengannya yaitu kaﬁ$} atau ii’)_zl : dan contoh lain adalah kateles

yang memiliki bentuk mufrad tidak selapal denganysjitu kata:;bi\l .

Perubahan bentufamak mudzakkar salinidak sekedar perubahan morfologis,
tetapi sudah masuk di dalamnya perilaku sintaksisna penambahan huméw dannun
terkait dengan'rab rafa, sedangkan penambahan huyafdannun terkait dengan’rab
nashabdanjarr. Perubahan bentykmak muannats salidanjamak taksirsemata-mata
perubahan morfologis.

Perubahan bentylmak taksiradakalanya melalui proses penambahan, adakalanya
melalui proses pengurangan, adakalanya melaluieprgerubahan bunyi, adakalanya
melalui proses penambahan dan perubahan bunyialadsgt melalui proses pengurangan
dan perubahan bunyi, dan adakalanya melalui prpsegurangan, penambahan, dan
perubahan bunyi.

Perubahan bentujamak taksirdengan proses penambahan adalah seperti jamak

dari kata Ju-m menjadi ub—t—m , dengan proses pengurangan seperti jamalgééé
menjadi eAJ , dengan proses perubahan bunyi seperti jamakaiar ALl menjadi
J-i»\ dengan proses penambahan dan perubahan bunyti gepeak dari kata[3$3
menjadi 3@/) , dengan proses pengurangan dan perubahan bpeytigamak dari kata
U%jmenjadiﬂ-:u)) dan dengan proses pengurangan, penambahan, dabpalpsmu

bunyiseperti jamak dari katéué menjadifﬂ-ﬂ{‘— .
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Jamak taksirmenurut Al-Ghalayaini (1990 : 31), ada yang mengag makna
galil (sedikit) yaitu dari tiga sampai sepuluh, yangedig denganamak qillah Jamak
taksir model begini ada empat bentuk, yaitu :

- g8 il ¢ seperti, el 1
sl calaal, seperti sl 2

:\.A:Jai ‘EJA.C‘ . Sepertiy :daéi 3

A daua . sepertp A28 4

Ada jugajamak taksiryang mengandung makrkatsrah (banyak), yaitu dari tiga

sampai tak terhingga, dan disebut denganak katsrahJamak taksirmodel begini ada

enam belas bentuk, yaitu :

e 1S geperti, ) OS5 ¢ e seperti, Jed 1
g ok seperti, J=8 .4 Z2aa e sepert, Jad 3
B ¢~ 1 seperti, a6 498 () 318 : seperti, das 5
43 a0 seperti, :d’ﬁ 8 18 ¢« ) : seperti, é’ﬁ 4
ol 8 (S seperti, i 10 a2 : seperti, Jab.9
sl «a 588 seperti, Jsad 12 Glea (Jba - seperti, Jlad 11
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O (bl - seperti, SMad 14 e olale : seperti, (Shad 13
elasleell ¢ sepert, ;M\ .16 clale ela S seperti, s 15

Di samping itu ada lagamak taksiryang menunjukkammakna katsrahyang
disebut dengart}-ﬂ.ﬂ\ s Aua | yaitu setiagamak taksiryang sesudahlif jamak

taksir terdapat dua huruf, atau tiga huruf yang di tengalada huruf mati. Jamak model

ini ada sembilan belas bentuk, yaitu :

8l : seperti, Callad 2 aal )3 seperti, Mad 1
il : seperti, JieGl 4 Jall : seperti, el .3
sl ; seperti, Jiels .6 s seperti, Jel& 5
zebas : seperti, Jiclis .8 2l : seperti, Jelis .7
el : seperti, el 10 2l oseperti, Jel& .9
)l s8 : seperti, el 12 ail 5 - seperti, del3sd 11
ol sepert, Jield 14 b seperti, Jelid 13
&\ ; seperti, =2 .16 Caillaua : seperti, Jilxd 15
S seperti, Sas 18 G5 : seperti, S 17

S : seperti, (i .19
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2.4.Jamak taksimenurut tinjauan sintaksis

Sintaksis menurut Ramlan (2001 : 18) ialah bagtan aabang dari ilmu bahasa
yang membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat,sedadan frase. Dalam bahasa Arab
disebutilmu al-Nahwatau al-I'rab, yang didefinisikan oleh al-Ghalayaini sebagai ilmu
yang mempelajari hal-ihwal kata-kata Arab dari Sggb danbina, sehingga diketahui
hukum apa yang harus diberikan pada ujung katajgakatrafa’, nashab, jarr, jazmatau

tetap dalam satu keadaan setelah berada pada kaéhih lanjut dia berkata :

Lo s o sl sl g ol e ) i (e A all ALSH ) sad Ly it Jaals ple

ey e SN AT 058 O adde ang e a4 LeaS 5 s B L G
Alaad) 8 Lgaldatil aay sas) s s a g 31 ol cada sl e ol s

Adapun Hassan berbeda kajiannya tentagigwy dia mengkajnahwudari segi
nizham nahwyang melahirkan lima kelompok kajian; yaitu kajisrakna nahwu secara
umum yang disebut dengan makna kalimat, kajian ealaihnwu secara khusus atau makna
kata demi kata, kajian hubungan antara makna umammaikna khusus, kajian fonem dan

morfem, dan kajian kontrastif antara satu dengaug yain, lebih lanjut dia berkata :

il 5 Jaad) e g gany 1) dalad) 4 gl el (e diila

A grial) 5 Al IS 32 5adl il o) Slaa of Aalal) 3y saill ilal) (e de sana
2 ALy

LS 5 2o dallia (585 s Aalad) Jlaall G oy 53 (Al CEBRD) (40 4o sama 3

Lge 2l all ol

15



4 ya gl A gua (il 38 (pa gl adel (Ca yall g il pall Lale 4y La 4
Askalll il Al (Slae A

o3 i1 Ay g (B law aaie JS a0 a1 aa  cBUEL o 4081 28l 5

llImu al-Nahwmerupakan salah satu aspek fundamental dalam baAhalsalmu
al-Nahw bukan saja mempelajaiirab dan problematikanya, tetapi juga menyinggung
masalah-masalah lain yang penting seperti kedudkddandalam kalimat, hubungan intern
antara unit-unit morfem yang membentuk kalimat, daasalah-masalah lain yang
berhubungan dengan tata kalimat.

Salah satu ciri khas bahasa Arab yang tidak ditggada bahasa-bahasa lainnya
adalahal-I'rab yang sering didefinisikan sebagai perubahan didia karena perubahan

fungsi sintaksisnya di dalam kalimat. Dalam bukltb®dahwu klasik seperti

al-Ajrumiyyah, perubahan fungsi sintaksis tersebut diakibatkarh cdeanya

faktor-faktor tertentu baik yang eksplisit ataupoplisit sl Wadl Lgale 413101 Jal gl

) e

Jamak taksidalam kajianlmu al-Nahwadalah kedudukaj@amak taksiritu dalam
jumlah (kalimat); apakah ia berkedudukamarfu’, manshubatau majrur ? dan apakah
tanda-tanda semua itu

Apabila jamak taksiritu terdiri dari huruf akhir yanghahihdan berkedudukan

rafa’, maka tandaafa’nya adalaldhammah zhahirali). Apabilajamak taksiritu terdiri

dari huruf akhir yang tidakhahih maka tandaafa’nya adalaldthammah mugaddarah.
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Apabilajamak taksiritu terdiri dari huruf akhir yanghahih dan berkedudukan

nashab maka tandaashalmya adalaliathah zhahirah('). Apabilajamak taksiritu terdiri

dari huruf akhir yang tidakhahih maka tandaashalmya adalaliathah mugaddarah

Apabilajamak taksiritu terdiri dari huruf akhir yanghahih dan berkedudukan

jarr, maka tandgarrnya adalatkasrah zhahirah(). Apabilajamak taksiritu terdiri dari

huruf akhir yang tidakhahih maka tandgarrnya adalatkasrah muqgaddarah

Adapun bentuk-bentukMuntaha al-Jumu’ maka apabila berkedududukaarr,

tandajarrnya adalatiathah baikzhahirahataumugaddarah

1. Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti bentﬁﬁi :

“i P

(85 :2 i) .. 2ual o588 (Y5 A &
(179 :7 «l eVl . Ly Ot ¥ B el
(5:9 cusill ) ... thsaiiay Eoa Gl ) SHE AN el AT 13
(B1 :24 sl ... Geil) da (A3 e e Gela ol G, Y
(112 :16 «Jaill) .., ca3ally g SA01 Gl il 8IS L aally &
2. Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti benttm—;j :
@4 ;7 e V) LA Clalal d3ad Glalal g3
(192 :3 e Jl) il o Gpallall s,
(36 :36¢s) ... WK z155W GIa Gl Glail

(25 12 csall) L. Y G G G a8 clia I &1
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26 adl). . aellad ] Calat G DS Sh s Cuh s e e 3T (s
(217

3. Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentu?ﬁj{'j :
(62 :16 «Jall) ... A&l 2l & il Loy
9 sl ., La&ll Aad 13l A& o8 15k 2a el b (e AT 15T )
az:
(B7 114 ol ) .. 3l s 565 A (o 5081 Jadld SN 152 5 .
Al &l &3l il sl Ge G318 155K Gl 3
(102

4. Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti benté-lgdf :
(5:12 ciug) ... 138 & 13308 SA) o EGE) Galali ¥ 3G 6

(10 ;18 «aeSV) .. gl ) 4 551 &)

5. Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti benttikgté :
(1812 554 Sas ¥ i ) e

6. Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentﬁk’é :
(3:98 ciull) 4xd S 1

(38 113 cae Jll) .. K505 51550 &l Ulaa s S G S ULy 8
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(69 116 «J~ill) ... S el Jik o<l
(13 :80 cpme ) 4alfh cadla i
(33 143 ciajll) ... Alnd b ki 25300 el L 5 Bl Ulasd
7. Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentﬁ]éd}i :
(20 :39 ¢ ,el) ... e it 8 e lin 2 L
(64 :40 (e3all) ... B3 Goadli K55
(63 116 i) .. Zllaai Uil 43 5558 S e aal ) Gl T 36T 4G
(101 :7 e ¥) ... Gl G clile faii o7l ol
8. Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentﬁlédf :
(4:13caeJlly .. Eslada pdad Y S
(20 131 cladl) . Likalyy§oala daws A&lle qaldy |
(10 :60 iniadl) .., S alany 13825 Y5
(4:28 paaill) .. Gas Gl Jass ..
9. Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentfﬁi’été :

Penulis tidakmenemukagamak taksirdi dalam Alquran yang mengikuti bentuk ini.

10.Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti benttb‘«jﬂété :
(42 180 me) 52l 5N 2 ot

(113:7 «al_e ) ... &3 i saldl 2lay
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(61 :6 colas¥l) .. Asia 2o Ju'fiy oalie (338 ol 5
(16 :80¢ume) 3 nallS
11.Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti bentu&e};3 :
43 14 sladll) | e SR G5
(178:2 sy ... T8I 3 Cpaliatll iile Co 15l (30l T G
(7312 ad) . Ssall ) AL G
12.Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti bentéﬂédf :
(65 12 sll) Gimld 5358 V8 gl Ulah
13.Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti benttileié :
(125 : 2 s jl) 3550 o&505 aslally Gitall (i 1 ek G
(58 12 i) ... 133% a1 A35
14.Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti bentﬁ]k-:d}i :
(14:82 Jbisyl) pimd Gl sl &
(42 113 ) JA e G N s
(188 :2 sl ... AT ) Gy 15l (L, & &0 1RG5
15.Jamak Taksidi dalam ayat Alquragang mengikuti bentuk%'df :
(108:9 sy ... 13hekads O Gsiad Jla, 438 .
(46 139 ¢ e Jll) O3l 48 13I8 L (b Slie (4 A5 &1
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(24 :38 ) ... 4ala ) dlinad J)5y Slalls 31 8
(10 :52 ¢ shll) Vi Juall Sy
(@48 :30 o) ... 2L Juli 30

16.Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti bentaksx?

(106 :3 ¢ e ) ... 5355 33085538 i a'n

(8519 sl ... &5y i dihlin Ly K

(78 16 cdailly . Vi () 5lad ¥ il o5kt e i&a AT il

(8:3 cwlmee J) ... G 3y gl 596,

(112:9 cugll) .. 4023380 Gylaaladly |
17.Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti bentu@/)\;é :

(24 52« shll) &5ia 35 2008 2l flae agile Gyl

(17 173 «Jasal) G Sl Gty ey 0 () 6388 Cu

(62 112 ) .. M5 (b e \iny 1 5lad) 4l 55

(27 117 cslm¥)) .. cALGEN G531 158 G 5 ()

(163:7 u_q\}:‘)!\) i 2 ?@_1\_&; e@_u\_i a\ il < gy a\

18.Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti bentm :

9 diysill) .. Jlilly (B Ol GG Gy AT G 1S G L

(34
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19.Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti bentém :
(282:2 i idl) ... a3l y g 6 ys
(28 110 ¢ is) &3N3 UG &K e KOS Q)
21 114 al ) ... G 0G0 a0 Gl gleadall 006
(15 :35 k) .. 4 sl A
12 Gl L e 1S G 2l Ge dAYG L Gl G i) (5
(142

20.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentuﬁa{'j :

(4:33aY) | KKl Kele il JRa s
(29 :48 =il ... &I e 2138 4aa Gy il O30 daas
(12816 calas¥) .. (i ilaiy SR8 L)) (Y1 (e 2b 5 D85
(03 :9 cusll) .. sl zhy bialisg (il e )

21.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentfﬂé\-'13 :
2. adl) L G i S e i 0 i (8 2l 58 Gl U
(261
(133 :7 «csled) ... gatilalls dadlis a5alls pask 2ele wi s
(18 :34 ) el Wiy (I i 15 0
(26 :33 o 3aY1) ... pgealiin (o S a1 e 203000 (1 O3
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22.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentd@ﬁ :
3«0l JT) ... sohkEAN Gl Gl sl G el el SA Gl G35
14
Cpil B 433045 G (635 103 sa 4 ela Gl sl O3 G OB
91:6 ‘3\4-&\)
o OeSs G Oglle (% Gnaball sl iy daly3Y 8 A Gl &
(59 33« aY)
(B1 116 «Jawl) .. &Ll R Juhy Sal & il KT Jeas

23. Jamak Taksidi dalam ayat Alquran yang mengikuti bentu’ﬁ?\—’aj :
(1 118 cagl) ... idd o Hoad e el 380

24.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentl.lj-},Dlj :
(18 :56 ciadl ) ina (re &5 (3615 &L
. Gulal shUlaaglimey fian Gadlh onX Wiy &l as WK
2305 3all)
(25 16 call) G5 ST ) 138 &) 135 G 35

25.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentul\%tf‘i3 :
(7 :86 <Gl oy llall ¢ G 205

(26 : 75 calll) L35 ¢uali 1) S8
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26.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentlflj-}?133 :
(52 :21 cslal) EiSE L A b Sl e e

27.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentﬁkﬁl\ :
(121:3 e Ji) ... Jiall elia Gaball {55 AT G Cu3ae 3
(128 120 caks) ... agSliun (3 (5 05 ) e 28 URTAT 28 241 o 2B
Sallay Sisliay as aalsia Calel ay Slaad OO0 4 283 Y35 L
(40 122 zall) ... 1538 & AL L 18E
(76 :28 cpanaill) ... Aalaslly 158 45iia &) o 550 Gha b5 .
(28 122 czall) ... &l i 15550

28.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentt@é?ﬁk
(79 118 g ... AL & ¢slany (iUl CiIE 4l
(15 : 75 daball) b pdlan Al 55
(12 141 «lad) | muliazy G 2LLN G55 .
(13 :34 o) L. L )laa e 40 L AT 3lans
(6101 e Jlall) 45 5 5a G (a Lald

29.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentu’lseﬁé

Penulis tidak menemukgamak taksirdi dalam Alquran yang mengikuti bentuk ini.

30.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentl@é%gé :
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(21 :39 a3l ) .. 2DV b £l A8 2l oLl e I3 ) 5 41
31.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentudﬁ%‘j’é
(2:82 « Uaisyl) & LI 1)
(19 123 «sie3all) ... 5584815 G &1
(151:6 bVl ... Gl Loy e ek e il all 1556 95
(13 :13cae ) ... 2L (o Ly Gl Gelskall s
(@1 155 e Jll) o315 aal Sl A28 iy (35 ) a0t
32.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentuﬁﬁé?\}’é
(15 176 o) 125 ) Eal& ol 815 b (o A0y gl Lallal
33.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentui:l;e\-:.;é

Penulis tidak menemukaamak taksirdi dalam Alquran yang mengikuti bentuk ini.

34.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentuﬁﬁé{—\-:é :
(112:6 ca¥l) ... Cadls ) (i 153 28O0 Ules U1K
35.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentl@éﬁ
(L7 17 oY1) .. plilad G 5 il 425 2adli dhay 2l i Con 26309 35
(32 :22 sl Lol (o3 fha B 0 e haad oy Ay

(157 :7 «ile¥)) ... Gl zeile 25205 Sk 41 sl
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L3 Y5 D Yy anall e Yy e s Y skl gl Wi g
(2:5 «EASLA\)
36.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentwlﬁ
(21 4 eolull) coally Gl I V5 20l el 1 4875
(73 120 cak) .. Gllad U Saddd Gy Gl )
37.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentugéué (tidak ada)
38.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentu_kj\i—gi
(85 12 i) ... & 3ME el Kl s
39.Jamak Taksidi dalam ayat Alguran yang mengikuti bentuiké\i—zi
(49 :25 ¢ 8 _al) \).ussz,.ﬁjul.u\ushmwj oﬂ.}"q@;ﬂ
(78 2 o adl) {5k 1 ah 35 ol ) Gl (3aln Y Gl e

(16 :88 Auslall) 4835 L5
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BAB Il

PERILAKU SINTAKSISJAMAK TAKSIRDALAM ALQURAN

3.1.I'rab jamak taksirdalam Alguran.
Jamak taksirdalam bahasa Arab memilikirab sesuai dengan jabatannya dalam

kalimat.
Kata’se! a’yununpada ayat ;1 7 «dl e V1) . L O5iman ¥ Giel 2l
(179 misalnya, memilikii'rab rafa’, sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebagai

mubtada muakhkhartandarafa’nya adalahdhammah zhaahirahkarena akhir katanya

shahih Model yang begini berlaku pula pada kat:é-*f\é dalam ayat :*-445 ‘—*35 Lt

(3:98 ¢iull)  pada katas)é dalam ayat ... 4 Case itk e Cané 2
(20 : 39¢ » ) | pada kata3> dalam ayat < bl ... (ra 33a Juadl (e .
(27 : 35, pada kataekd  dalam ayat: 13¢ae ) .. &l glads adad UAJY\ 33
(4, pada katad's dalam ayat : 9 usill) .. 150%k &l O Ja )4
(108 |, pada katedS) $ dalam ayat ; 23«0 sesall) .. 5588 48158 158 eil
29 .

Katas 8l pada ayat il oY) | Ll fpa Sl fali ooyl s
(101 : 7 memilikii'rab rafa’, sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebhagatada,

tandarafa’nya adalalihammah mugaddarakarena akhir katanyau’tal.
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Kata Y pada ayat(5 1 Qo)) L., A5AN He Y & 138 memiliki

i'rab rafa’, sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebagaitandarafa’nya adalah

dhammah zhaahiralkarena akhir katanyshahih Model yang begini berlaku pula pada

kata <aial  dalam ayat(44 : 7ol V) a5l M ¢85 | pada
kata )Y dalam ayat (25 : 2¢3_83) e Y RS e G AS cilia 2] A

, pada katallael  dalam ayat(217 : 2,40 |, @E i\-ia-\a ‘ﬂ-dj{ﬁ
pada kataif%-»;»ﬁ dalam ayat(62 : 16<J=3)) .., f.—*éﬂ\ é@_‘ laaly ... pada
kata 4l dalam ayat (10 : 18:aedll) ... aghl ) idall 531 3, | pada kata
5520 dalam ayat (113 @ 7ol V1) ... $3e 585580 6185 pada kata )<<
dalam ayat (42 : 132c ) 9\3\ S u-AS,L—'}SJ\ éx;-}-luj ... ,pada kataé\-fei{;

dalam aya(24 : 52¢,shll) .. a6 Sl e AR

Kata (s pada ayat (85 :2 «_adl) ., gé-;a;\ O5h Y 5a (fu\ as

memiliki i'rab nashah sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebaafail bih,tanda

nashalmya adalahfathah zhahirah,karena akhir katanyahahih Model yang begini

berlaku pula pada katé\jjy\ dalam ayat ¢() ... LK CM AN gﬂ\ el
(36 : 36 , pada katadalil  dalam ayat : 4 ¢sbaall) |, 5-24:5“_‘ ‘Eiﬁ-}j}
(102 , pada kat#-<) dalam ayaf(12 : 9«asll) |, )455\ ‘*;Ai\ s pada
kata 5381 dalam ayat(37 : 1d«anl 1l ) ... el (s 565 g»c'ﬁ\ o 538 (Ja316

pada kataddale  dalam ayat(123 : 9« qill) |, idale 35;‘5 \33?;53 ..., pada kata
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f\_,j; dalam ayat(12 : 35¢ kL) .. L sl & ufé)élmb ... , pada kata
JL5 dalam ayat (38 : 13cae Jll) .. ELE G P Gl i Ay | pada kata
Ji dalam ayat(69 : 16¢J=3l) |, Su3 i) Ji géj“u ..., pada kata) <
dalam ayat(64 : 40:ce3al) .. A8 5la GalE 250y

Kata (s 34! pada ayaf( 73 : 2¢_all) |, SL‘ all &) oA X memiliki

i'rab nashalh sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebagdiul bih, tanda

nashalmya adalahfathah mugaddarahkarena akhir katanyau’tal. Model yang begini

berlaku pula pada kata=Ll dalam ayat(2 : 4¢sludll) . . adisal (G 6T
pada katasaa dalam ayaf73 : 20¢4k) ... GLUad Gl iedd B3, Gl \-1\
KataJ5)l pada ayat(31 : 24¢,5d) ... Gl ¢ S ¥y ..., memiliki

i'rab jarr, sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebagpur bi harfi jarr, tanda

jarrnya adalalkasrah zhahirahkarena akhir katanyshahih Model yang begini berlaku

pula pada kataé:-;:'j dalam ayat(112 : 16¢Jaill) .. & axily 038K pada
kata Hiall dalam ayat(192 : 3¢0l=e J) M Cre u;mn-laﬂ %5 ... , pada
kata 555 dalam ayat(b 1 12¢amsy) .., Al e Sl Craiads Y g J&
, pada kata—iaia dalam ayat(13 : 80¢we ) 4a 84 Caala 4 pada kataiij
dalam ayat(63 : 16¢Jadl) ... Elé s gii ) G 38 4G | pada kata fac
dalam aya(10 : 60«iiaiadll) |, ﬁ‘)ﬁ\ o ' &uE Y5 L pada katadl&AT)

dalam ayat (188 : 2 all) ... A&&0 g 1535 ... pada kata Col
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dalam ayat (7 : 86« ) sl il Al On e A0 | pada katadSlua
dalam ayat(128 : 20:4k) ... agiSlia o3 &5 u;)ﬂ‘ Cre Al ESry K
Katas4l) pada ayat(178  2¢_adl) ... &l = Salladl) e K

memiliki i’'rab jarr, sesuai dengan jabatannya dalam kalimat selbagjaiir bi harfi jarr,

tandajarrnya adalatkasrah mugaddaralkarena akhir katanyau'tal. Model yang begini

berlaku pula pada katé,—ga\}ﬁ\ dalam ayat ¢ ) 3\33{2\} @_ﬂ\-’ ALK
(41 :55 , pada katas=s= dalam ayat G LU d—“‘ S 3 al u:’ﬂ‘ 35305
(26 : 33cl3aY) L., tgnalia

KataClil pada ayat g il 58 i€ A s 8 2 5al (5l ol i
(261 : 25,40, 8L | menmiliki irab jarr, sesuai dengan jabatannya dalam

kalimat sebagainajrur bi harfi jarr, tandajarr nya adalafathah,karena kata itu termasuk

kategori shighah muntaha al-jumuModel yang begini berlaku pula pada kafa;\—l»j
dalam ayat (31 : 18«agll) ... cadd u—AM e L ujié-i' ... , pada kata
GiSUsa dalam ayat : 18¢igll) ... A3l Slass GiSlil Euilks 4t Ll
(79 , pada katgmylias  dalam ayatdl «ilial) |, muliad LA 2Ll 5512
, pada kata;;ug"“ dalam ayat(13 : 34¢uw) ... C8laa (e sl e 4l Golaxy

Paparan di atas menunjukkan bahwab jamak taksir dalam Alquran sesuai
dengan teori yang berlaku. Penulis tidak menemplesnyimpangan dalam hidab.

3.2. Perilaku jenis kat@amak taksirdalam Alguran.
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Jamak taksidalam bahasa Arab mempunyai hukum-hukum tertentu.

Katai':s;‘-:‘j a’yununpada ayat : . / “be—‘y\) 1-@—' uf)m-‘; B :);“ }éj}
(179 misalnya, diberi hukurmufrad muannatdyerdasar kepad#hamiir yang kembali
kepadanya yaitd—é—; . Perilaku sintaksis seperti ini berlaku pulaqaadta})\-'e—iﬂiy‘ dalam
ayat (25 1 26,8l . W Edd e 5 clis 238 L pada katalles |
dalam ayat(217 : 2¢3_34) .., a@ﬁ G Ail .. . pada kataiadl dalam
ayat (62 1 16¢al) .. Al 21 G Qi 28l Cadiy | pada katal)sd
dalam aya(10 : 52¢,shll) 1735 3_\-&5_\ ey | padakaté s> dalam ayat A 52

"o

(106 : 3e0)ee ) ... 334535085354 Sand | pada kata > dalam ayat

(35 : 9dusll) ... ad)seby disids alia Lo 388 | | pada kata Ol

s 4iq0

dalam ayat(163 : 7eal e V) | agiis 2% agilia a@—ﬁu 3 ... , pada kataalisa
dalam ayat (40 : 22) ..salias Clsliay aus aulsia Cadgd || pada kata
&l dalam ayat(6 : 101de L) ‘*—}H& S e s pada kataeS) &)
dalam ayat(2 : 82¢_jaiiyl) i RSN 1Al | pada kata JEED dalam ayat
(52 1 21eslu) GiSle Ll gl ) Qi o

Kata ¥ dalam ayat (5:9 sl L a5Al Ay &L 3G diberi
hukum jamak mudzakkarHal itu terbukti dengarii’il madhi yang dilakukannya yaitu

élw-"\ Perilaku sintaksis seperti ini terjadi pula padeta RJ—*B-»A\ dalam ayat
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(44 : 7,2V | A Glalal d3all Qlalal 355 | pada katefsill  dalam
ayat :(10 : 18—l ... cagll) | E\ &3 J\ , pada katas >l dalam ayat
(113 ; 7l eV L. O3 ld 350 215, pada kata 5yaall dalam ayat
(36 : 33l 3aYl) .. a4l G 8500 A1 555 4 L. pada kata) -1l dalam
ayat (42 : 13¢2e ) 9\31\ (i uadj);\—'}ﬁ\ Al L pada kataJs) dalam
ayat (108 : 9z 5ill) .., FEVINT u‘ w—é@ 4% .. pada kataaui‘? dalam
ayat (24 1 52¢5hl) .. 2 Slale aie Lashiy | pada kata H3A dalam
ayat (282 : 2 adl) L. 15ed L) ;,\;_1‘_&3\ L.,—il-g Y5 ... , padakats& < dalam
ayat (28 : 10¢wisn) O3dmd UG e:—é L eﬁﬁ J&5 ..., pada kataélaaall
dalam ayat (21 @ 1dcanl ) . e 281 UK U 37&800 (oall Jiatall 08
pada katé il dalam ayat «s_adl) ... Agld e ;’AYJ = ,u-“c"j‘ e sl I
(142 : 2, pada kateF 3 3i dalam ayat ilasd aiaill 57y (p3Y) (re a“i—}ﬁ Jdas ...

(128 6plai¥l) .. oy

BAB IV
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TEMUAN PENELITIAN

4.1. Perilaku sintaksigamak taksirdalam Alquran.

Dari paparan di atas penulis menemukan 4 macanakejamak taksirdalam

Alguran dari segi jenis kata, yaitu :

a. Kata seY! pada ayatsrall es¥! &) 138 diberi hukunmudzakkarpadahal

menurut teori yang berlaku termasuk jamak yandtherakal yang diberi hukum satu
muannats

Kata &h8 pada ayatl ) slais ki UAJY\ 23 diberi hukunjamak muannats
salim padahal menurut teori yang berlaku termasuk jagysaig tidak berakal yang
diberi hukum satmuannats

Kata 533 pada ayatCruidla 33,8 155'R diberi hukumjamak mudzakkar salim
padahal menurut teori yang berlaku termasuk janaaigtidak berakal yang diberi
hukum satumuannats

Kataif»;»\fj pada ayat! =58 @w\-’b Laladl A U 4582575 diberi hukummufrad

mudzakkar padahal menurut teori yang berlaku termasuk jabeakkal yang diberi
hukumjamak mudzakkar salim
Perilaku sintaksigamak taksirdi dalam Alguran merupakan bagian dari kemukjizata

Alguran.

4.2. Implikasi Temuan terhadap Pengajaran Nahwu
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Secara substansial pengajaran Nahwu bertujuan unédidik pembelajar agar
memiliki kemampuan untuk memahami seluk-beluk katidalam bahasa Arab. Secara
operasional pengajaran ini bertujuan untuk (1) medqalh mahasiswa dengan pengetahuan
tentang jenis kata dalam bahasa Arab, (2) membeiaika dengan pengetahuan tentang
jabatan kata dalam kalimat (3) membekali merekagaerpengetahuan tentang tentang
teori al-I'rab (perubahan bunyi pada setiap ujuagaksesuai dengan jabatannya dalam
kalimat) (4) memberi mereka pengetahuan dalam nptikgaikan teori. Pada gilirannya,
pembelajar diharapkan memiliki keterampilan dalaramahami kalimat bahasa Arab,

menyusun kalimat yang baik dan benar sesuai dekajdah Nahwu.

BAB V
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PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan aebagkut:

1. kategorisasi sintaksjamak taksirdalam Alquran sesuai dengan kaidah nahwu, yaitu
jamak taksir yang menunjukkan makhluk berakal dikategorijamak mudzakkar
sedangkan yang menunjukkan makhluk tidak berakategorikarmuannatsunggal.

2. I'rab jamak taksirdalam Alguran sesuai dengan teori yang berlakiti) y@andarafa’ nya
dengardhammahtandanashalmya dengatfiathahdan tandgarrnya dengaikasrah

3. Karakteristikiamak taksirdalam Alquran adalah berupa penyimpangannya @élak
umum jamak taksir yaitu adajamak taksirdari yang tidak berakal diberi hukum
mudzakkar jamak muannats salirdan jamak mudzakkar salinpadahal seharusnya
diberi hukummuannats tunggalluga adgamak taksirdari yang berakal diberi hukum
mufrad mudzakkarpadahal seharusnya diberi hukgamak mudzakkar salinBemua
penyimpangan sintaksiamak taksirdalam Alquran bernuansa Balaghah yang memiliki

tujuan-tujuan tertentu.

5.2. Saran-saran
Para pengajar nahwu hendaknya mendidik pembelggr rmemiliki kemampuan
untuk memahami dan menjabarkan kaidah-kaidah yaempku dalam ilmu nahwu
termasuk kaidah-kaidah tentang perilaku sintaksmak taksir serta menerapkannya
dalam berbahasa Arab baik lisan maupun tulisan.
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